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Keberadaan sebuah karya seni merupakan salah satu wujud eksistensi manusia, di
mana dalam pembentukan atas identitasnya melalui kesadaran akan keberadaan dirinya ,
ia mengalami kehidupan, antara pikiran dan rasa menjadi satu menimbulkan sebuah
keinginan. Keinginan manusia beraneka ragam, salah satu wujud dari keinginan itu
adalah menciptakan sebuah karya seni, tendensi menciptakan sebuah karya seni beraneka
ragam, sampai arah dan tujuan dari karya seni itu sendiri. Meminjam pendapat dari
Soedarso SP. dalam bukunya Tinjauan Seni Sebuah Pengantar Untuk Apresia;i Seni
menyebutkan bahwa, Seni adalah”..... segala sesuatu yang dilakukan orang bukan
sematq-mata karena kehendak akan kemewahan, kenikmatan, tetapi juga dari dorongan
kebutuhan spiritual”.....'",

Merujuk pada pendapat di atas dengan pendapat penulis, seni merupakan wujud
keinginan dari manusia sebagai bentuk eksistensi atas dirinya di antara alam
sekelilingnya yang didasari atas kesadaran keberadaan akan dirinya, ia menyingkap
realitasnya lewat karya seni yang diciptakannya, Seorang kreator seni mempunyai
otoritas penuh dalam proses kreatifnya.

Perkembangan seni saat sekarang ini telah menemukan kebebasannya, dengan
berbagai bentuk serta keanekaragamannya, dan yang paling penting  adalah
keberadaannya telah diakui masyarakat seiring dengan kebudayaan yang melingkupinya.
Kondisi seperti ini bisa dilihat dari adanya berbagai kegiatan kesenian diberbagai

kantong-kantong kesenian, para seniman mempresentasikan karyanya sebagai ungkapan
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tanggungjawab atas profesi yang dipilih dan diyakininya, seperti kondisi penulis saat
sekarang ini, bahwasanya untuk memenuhi tugas Akhir Studi penulis harus
mempresentasikan dua puluh karya, hal ini merupakan salah satu pembelajaran bagi
penulis tentang bagaimana mengemas dan menyajikan sebuah hasil kerja. Adapun dalam
pengerjaannya penulis banyak menjumpai kesulitan-kesulitan baik dari segi penulisan
maupun dari visualisasi karya. Kritik dan saran yang sifatnya membangun sangat
diharapkan sebagai perbandingan proses selanjutnya. Akhir kata tidak ada sesuatu hal
yang berjalan mulus tanpa adanya sebuah perjuangan, dan hidup memang harus

diperjuangkan tanpa harus meninggalkan nilai-nilai kemanusiaan yang telah kita miliki.
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